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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Lampiran Terjemah 

BAB  KUTIPAN HAL TERJEMAHAN 

I 

تِ  فِىِ فعََِ انَىِ اللُِّٰ اذَِنَِ ب يُُ وى وَيذُىكَرَِ تُ رى  
هَا هُ فيِ ى يسَُبِّحُِ ِۙ ٗ  اسۡى  
هَا ٗ  لهَ غُدُوِِّ فيِ ى ٰصَالِ ِ بِلى وَالاى  
٣٦ 

 رجَِالِ  لاَِّ ت لُْهِيْهِمِْ تِِاَرةَِ  وَّلاَِ ب يَْعِ 
 عَنِْ ذكِْرِِ اللِِّٰ وَاقِاَمِِ الصَّلٰوةِِ

 وَايِْ تاَۤءِِ الزَّكٰوةِِِ يََاَف وُْنَِ
 ي وَْمًا تَ تَ قَلَّبُِ فيِْهِِ القُْلوُْبُِ

 وَالْابَْصَارُِِ  – ٣٧

8 

“Bertasbih kepada Allah di 

masjid-masjid yang telah 
diperintahkan untuk 

dimuliakan dan disebut 
nama-Nya di dalamnya, 
pada waktu pagi dan waktu 

petang. Laki-laki yang tidak 
dilalaikan oleh perniagaan 

dan tidak (pula) oleh jual 
beli dari mengingati Allah, 
dan (dari) mendirikan 

sembahyang, dan (dari) 
membayarkan zakat. Mereka 

takut kepada suatu hari yang 
(dihari itu) hati dan 
penglihatan menjadi 

goncang”. 
 

II 

The Mathematics which is 
practiced among identifiable 

cultural groups, such as 
national-tribal socienties, 

labour froups, children of 
certain age brackets and 
profesional 

20 

Matematika yang 
dipraktikkan di antara 

kelompok budaya yang dapat 
diidentifikasi, seperti 

masyarakat suku nasional, 
kelompok buruh, anak-anak 
dari kelompok usia tertentu 

dan profesional 

III Face to face 34 Tatap muka 

IV 

ا مَلوُى عَمَلَكُمىِ فسََيََىَِاللُِّٰ وَقلُِِاعى  

لهُ نَِٗ  وَرَسُوى مِنُ وى مُؤى نَِ ٗ  وَالى وَسَتُُدَُّوى ِ
بِِ غيَى  اِلِٰٰعٰلِمِِالى

تُمىِ كُِن ى بِاَ ِ ِوَالشَّهَادَةفَِ يُ نَ بئُِّكُمى
نَِ مَلوُى  تَ عى

45 

Dan katakanlah: “Bekerjalah 

kamu, maka Allah dan 
Rasul-Nya serta orang-orang 

mukmin akan melihat 
pekerjaanmu itu, dan kamu 
akan dikembalikan kepada 

(Allah) Yang Mengetahui 
akan yang ghaib dan yang 

nyata, lalu diberitakan-Nya 
kepada kamu apa yang telah 
kamu kerjakan. 
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Lampiran 2. Instrumen Penelitian 

A. Pedoman Observasi 

PEDOMAN OBSERVASI 

EKSPLORASI ETNOMATEMATIKA PADA MASJID JAMI 

BANJARMASIN 

 

Nama     :  

NIM    :  

Dosen Pembimbing  :  

Program Studi   : 

Fakultas    : 

Sampel Objek Observasi : 

Pukul    : 

Tanggal Pelaksana  : 

Identitas Masjid 

Nama Masjid   : 

Lokasi    :  

Aspek Observasi Hal-hal diobservasi Temuan 

Sejarah Pada Masjid 

Jami Banjarmasin 

Sejarah Masjid Jami 

Banjarmasin  

 

Bentuk dan Struktur 

Ukuran: 

Atap  

Tiang 

Dinding 

Ruangan 

Pintu 

Jendela 

Ornamen-ornamen 

 

Bahan bangunan 

Terkait pada bagian 

masjid 
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Makna atau filosofis 

pada Masjid Jami 

Banjarmasin 

Terkait pada ornamen 

Konsep matematika pada 

Masjid Jami 

Banjarmasin 

Bentuk Geomteri  

Transformasi Geometri 

Kesebangunan 

Kekongruenan 

Dan lain-lain 
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B. Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

EKSPLORASI ETNOMATEMATIKA PADA MASJID JAMI 

BANJARMASIN 

 

A. Tujuan Wawancara  : Wawancara ini dilakukan bertujuan untuk              

       Mengetahui informasi mengenai Masjid 

Jami  

  Banjarmasin 

B. Alat-alat Wawancara  : Buku Catatan, Perekam Suara dan Kamera 

C. Petunjuk   : Apabila pertanyaan yang disediakan belum  

  dapat menggali data yang diinginkan, maka    

  pertanyaan bisa ditambahkan pada saat  

  melakukan wawancara 

D. Panduan Pertanyaan  

1. Identitas Diri 

Nama 

Agama 

Pekerjaan 

Alamat Sekarang 

Riwayat Pendidikan 

2. Pertanyaan Wawancara 

a. Bagaimana sejarah berdirinya Masjid Jami Banjarmasin? 

b. Bagaimana awal mula dinamakan Masjid Jami Banjarmasin? 

c. Apakah ada aturan khusus mengenai ukuran dan bentuk terhadap 

Masjid Jami Banjarmasin? 

d. Apa tujuan utama dari pembangunan Masjid Jami Banjarmasin? 

e. Bagian apa saja yang ada pada Masjid Jami Banjarmasin? 

f. Apakah ada keistimewaan dari Masjid Jami Banjarmasin? 

g. Dana pembangunan Masjid Jami Banjarmasin berasal dari mana? 
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h. Ornamen apa saja yang dimiliki Masjid Jami Banjarmasin? 

i. Apakah Masjid Jami Banjarmasin sering dilakukan renovasi? 

j. Apa peninggalan Masjid Jami Banjarmasin yang masih ada sampai 

saat ini? 

k. Kegiatan apa saja yang biasa dilakukan di Masjid Jami 

Banjarmasin? 

l. Bagaimana peran pemerintah dalam upaya Masjid Jami 

Banjarmasin? 

m. Mengapa terjadinya pemindahan Masjid Jami Banjarmasin dari 

sungai Martapura ke Banjarmasin? 

n. Mengapa Masjid Jami Banjarmasin berbahan dasar dari kayu ulin? 
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Lampiran 3. Hasil Wawancara 

1. Hasil Wawancara pengurus Masjid Jami Banjarmasin (S1) 

Nama : Dr. H. Radiansyah 

Jabatan  : Sekretaris Yayasan Al-Jami 

Keterangan:  

P : Peneliti 

S1 : Narasumber Pertama 

Hasil Wawancara Narasumber Pertama. 

P : “Bagaimana sejarah berdirinya Masjid Jami Banjarmasin?” 

S1 : “Masjid Jami Banjarmasin ini merupakan salah satu masjid tertua kedua di   

Kalimantan Selatan yang didirikan pada hari Sabtu, 17 Syawal 1195 

Hijriyah waktu itu pada masa pemerintahan Sultan Tamjidillah. Dulunya 

Masjid Jami ini terletak di sungai Martapura lalu dilakukannya pemindahan 

untuk menghindari terjadinya longsor dipindah lah ke Banjarmasin tepatnya 

di Jl. Masjid Jami RT 03 RW 01 No.1”. 

P  : “Bagaimana awal mula dinamakan Masjid Jami Banjarmasin?” 

S1 : “Nama Jami yang artinya mengumpul atau menyatukan masjid -masjid      

yang tersebar berskala kecil. Nah lalu untuk menyatukan masjid -masjid  

yang berskala kecil itu sendiri maka dibangunlah masjid besar yang cukup 

megah yang dinamakan Masjid Jami Banjarmasin”. 

P : “Apakah ada aturan khusus mengenai ukuran dan bentuk terhadap Masjid     

Jami Banjarmasin?” 
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S1 : “Masjid Jami berukuran 40 x 40 m, selasar nya memiliki ukuran 3 x 40 m, 

mihrab memiliki ukuran 6 x 15 m, ruang VIP 6 x 15 m untuk kiri dan 3 x 15 

m untuk kanan”. 

P : “Apa tujuan utama dari pembangunan Masjid Jami Banjarmasin?” 

S1 : “Dibangun nya masjid sebagai sarana dan fasilitas untuk umat sebagai 

tempat beribadah seperti sholat jum’at, sholat 5 waktu dan termasuk ibadah-

ibadah yang lainnya, selain itu Masjid Jami Banjarmasin juga sebagai 

tempat acara sunatan masal, vaksin, pasar murah itu termasuk ibadah 

sosial”. 

P : “Bagian apa saja yang ada pada Masjid Jami Banjarmasin?” 

S1 : “Terdapat bangunan utama (ruang induk), halaman masjid, rumah imam 

dan kaum, biro konsultasi umat, pos satpam, ruang VIP, tempat khusus 

perempuan, tempat khusus laki-laki, tempat wudhu, toilet dan kamar mandi 

laki-laki dan perempuan, tempat pengurusan jenazah, tempat pelaksanaan 

ibadah kurban, lembaga pendidikan Islam (Taman kanak-kanak Islam 

Bhakti 1 dan TK/TAPI Al-Qur’an, pondok pesantren Hunafaa, perguruan 

tinggi Islam/STAI Al-Jami, tempat parkir, dan lain sebagainya semua itu 

ada menunjang keperluan fasilitas yang ada dimasjid.” 

P : “Apakah ada keistimewaan dari Masjid Jami Banjarmasin?” 

S1 : “S1 menjelaskan banyak sekali orang yang ingin menjadi relawan pada 

saat memperingati haul hampir ribuan orang yang mendaftar sebagai 

relawan akan tetapi hanya dibatasi seperlunya saja. Masjid Jami juga 

memiliki halaman yang luas dan akses jalan menuju Masjid Jami juga luas 
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sehingga orang lain akan lebih mudah ke Masjid Jami, selain itu Masjid Jami 

jua memiliki ukuran yang luas dengan memiliki 33 sab sehingga orang yang 

ingin beribadah tidak merasakan sesak, selain itu Masjid Jami juga memiliki 

ruang VIP yang dimana digunakan untuk tamu-tamu besar salah satunya pak 

Prabowo yang pernah berkunjung ke Masjid Jami Banjarmasin, Masjid Jami 

juga memiliki bentuk bangunan yang unik didalamnya memiliki tiang yang 

tinggi, dibangun tinggi dengan alasan pada zaman dulu tidak ada fasilitas 

seperti AC maupun kipas angin nah dengan itu dibangun tinggi agar 

sirkulasi udara masuk sehingga membuat tempat nya menjadi sejuk dan 

nyaman, memiliki pintu yang banyak pada saat hari-hari besar banyak sekali 

orang-orang berhadir nah agar keluar nya tidak berdesakan maka dibuatlah 

38 pintu jadi akses untuk keluar masuk akan lebih mudah, Masjid Jami juga 

mengadakan tadarus untuk 1 juz 1 malam, selain itu Masjid Jami juga 

memiliki kampus yaitu STAI Al-Jami Banjarmasin, TK/TP Al-Qur’an, 

Pondok Pesantren Hunafaa dan Masjid Jami juga memiliki jamaah yang 

banyak”. 

P : “Dana pembangunan Masjid Jami Banjarmasin berasal dari mana?” 

S1 : “Dana awal berasal dari sumbangan masyarakat sekitar untuk bantuan 

pemerintah kurang tau ada atau tidaknya, saldo Masjid Jami susah untuk 

diimbangi orang dulu 1 M-1,5 M, Masjid Jami tidak pernah meminta 

sumbangan kepada masyarakat baik itu membangun apa saja dengan itu 

Masjid Jami memberi kesempatan kepada masyarakat untuk siapa saja yang 

mau menyumbangkan uang atau infaq, ada 5 kotak amal di Masjid Jami dari 



139 
 

 

kotak amal itulah dana yang biasa digunakan untuk Masjid Jami untuk 

pendapatan nya per dua bulan sekitar 60-70 juta, untuk sekarang dirubah per 

satu bulan sekitar 25-35 juta. Dukungan nya juga dari jamaah yang berziarah 

dan banyak jamaah sebelum masuk ke Masjid Jami untuk sholat subuh 

berinfaq terlebih dahulu, ada juga beberapa pedagang-pedagang yang 

mampir ke Masjid Jami untuk berinfaq, Masjid Jami juga memiliki 

pengurusan jenazah biaya nya cuman 1 juta dari menjemput jenazah, 

memandii, mengafani, dan menyolatkannya”. 

P : “Ornamen apa saja yang dimiliki Masjid Jami Banjarmasin?” 

S1 : “Untuk kubah masjid itu sendiri terdapat 5 kubah di Masjid Jami 

Banjarmasin ini yang memiliki makna rukun islam dan sholat lima waktu, 

untuk tiang masjid nya terdiri dari 17 tiang yang memiliki makna jumlah 

rakaat sholat fardhu sehari semalam, jadi itu makna nya rukun islam dan 

jumlah rakaat sholat fardhu. Selain itu agar umat selalu mengingat Allah 

diseluruh tepi bangunan atas itu terdapat asmaul husna dipintu utama ada 

lafadz lailahaillallah muhammadarrasulullah. 

P : “Apakah Masjid Jami Banjarmasin sering dilakukan renovasi?” 

S1 : “Seingat saya untuk renovasi dari tahun 1990-sekarang sekitar 4-5 kali, 

yang pertama lantai masjid nya itu dulu lantai nya keramik kecil ukuran 

15x15 cm dan warna nya pink dan sekarang sudah diganti, lalu ketika 

ruangan VIP didepan itu renovasi yang kedua, termasuk tiang-tiang itu 

merupakan renovasi ketiga termasuk pembangunan menara, pemindahan 
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kantor masjid dibelakang semua, renovasi yang keempat seluruh halaman, 

untuk bangunan asli dari Masjid Jami berbahan dasar dari kayu ulin”.    

P : “Apa peninggalan Masjid Jami Banjarmasin yang masih ada sampai saat 

ini?” 

S1 : “Untuk peninggalan nya yang masih ada sampai saat ini adalah kubah, 

bedug dan mimbar yang dibawa dari pinggiran sungai itu karna dulunya 

Masjid Jami Banjarmasin ini terletak di sungai Martapura”. 

P : “Kegiatan apa saja yang biasa dilakukan di Masjid Jami Banjarmasin?” 

S1 : “Untuk kegiatan peribadatan sekarang hampir full untuk pengajian untuk 

hari nya selain malam senin, malam kamis dan malam jum’at saja yang 

kosong, malam jum’at peribadatan subuh jam 03.00-04.00 tahajud, kuliah 

subuh, pengajian pagi jum’at untuk ibu-ibu dari jam 09.00-10.00, setelah itu 

jum’atan, dan masih banyak lagi kegiatan-kegiatan lainnya yang biasa 

dilakukan”. 

P : “Bagaimana peran pemerintah dalam upaya Masjid Jami Banjarmasin?” 

S1 : “Untuk peran pemerintah itu sendiri yang pertama menjunjung dari 

bantuan dana hibah itu beberapa kali yang saya tangani, dulu pernah hibah 

untuk bangunan menara ini dari hibah nya pemerintahan provinsi zaman nya 

rudi arifin beliau membantu kurang lebih sekitar 8-11 M, lalu pada periode 

kedua dibantu lagi 3-4 M”. 

P : “Mengapa terjadinya pemindahan Masjid Jami Banjarmasin dari sungai 

Martapura ke Banjarmasin?” 
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S1 : “Pada zaman nya 1943 kalo gak salah Masjid Jami Banjarmasin dipindah 

kesini tahun 1934 itu karena menghindari kalo terjadinya bahaya yang lebih 

besar yaitu longsor ditepi-tepi sungai Martapura, pada saat itu zaman sudah 

banyak penampungan juga semakin kurang jamaah semakin besar maka dari 

itu dipertimbangkan pemindahan nya itu, lalu mengapa terjadinya 

pemindahan karna antisipasi perkembangan jamaah akan besar dan kegiatan 

akan banyak maka terjadilah pemindahan Masjid Jami Banjarmasin yang 

awalnya di tepi sungai Martapura sekarang di Banjarmasin”. 

P : “Mengapa Masjid Jami Banjarmasin berbahan dasar dari kayu ulin?” 

S1 :” Pada waktu itu kayu ulin adalah kualitas yang terbaik jadi sekarang ada 

sih pemikiran ke depan untuk kemungkinan mengubah atap itu tidak 

berbahan dasar kayu ulin lagi karena susah dicari”. 

2. Hasil Wawancara pengurus Masjid Jami Banjarmasin (S2) 

Nama : H. Husna Arsad, S.Ag., M.Pd. 

Jabatan : Bendahara Yayasan Al-Jami 

Keterangan: 

P : Peneliti 

S2 : Narasumber Kedua 

Hasil wawancara narasumber kedua sebagai berikut. 

P : “Bagaimana sejarah berdirinya Masjid Jami Banjarmasin?” 

S1 : “Pada awalnya, Masjid Jami Banjarmasin berdiri sekitar 200 meter dari  

bantaran sungai Martapura. Namun, karena tanah tempat dibangunnya 

masjid itu tersebut tergerus oleh abrasi sungai, warga setempat ingin 
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memindahkan Masjid Jami ke tempat yang lebih aman sekitar tahun 1934 

silam. Masjid Jami yang sekarang ini dibangun pada masa pemerintahan 

sultan dari kerajaan Banjar yaitu sultan Tamjidillah, bukti didirikannya 

Masjid Jami ini terdapat pada prasasti yang terletak di badan sebelah kiri 

mimbar masjid”. 

P : “Bagaimana awal mula dinamakan Masjid Jami Banjarmasin?” 

S1 : “Jami yang artinya adalah mengumpulkan masjid-masjid yang berskala  

kecil yang ada disekitar kawasan tersebut. Tak heran, pada masa itu warga 

sangat antusias meyambut pembangunan Masjid Jami. 

P : “Apakah ada aturan khusus mengenai ukuran dan bentuk terhadap Masjid  

Jami Banjarmasin?” 

S1 : “Untuk ukuran luas ruang induk masjid (bagian dalam) 40 x 40 = 1600 M²  

yang mampu menampung hingga lima ribu jamaah. Masjid Jami memiliki 

tiang yang tinggi yang gunanya agar terlihat lebih leluasa”. 

P : “Apa tujuan utama dari pembangunan Masjid Jami Banjarmasin?” 

S1 : “Bahwa tujuan dari pembangunan Masjid Jami ini sebagai pusat  

peribadatan, untuk menyiarkan dakwah maupun sosial. Banyak sekali 

orang-orang yang mampir di Masjid Jami ini untuk melaksanakan sholat 

fardhu ada juga yang mengikuti pengajian, kajian dan lain sebagainya, 

Masjid Jami ini juga bertujuan misalnya ada orang yang meninggal bisa 

mengurus nya di Masjid Jami dari dimandikan, dikafani, disholatkan. 

Banyak sekali tujuan dari pembangunan Masjid Jami ini”. 

P : “Bagian apa saja yang ada pada Masjid Jami Banjarmasin?” 
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S1 : “Masjid Jami memiliki halaman parkir yang luas, pos satpam, ruangan VIP  

untuk tamu-tamu khusus atau penting, mempunyai tempat wudhu serta 

toilet dan kamar mandi baik laki-laki maupun perempuan, mempunyai 

perguruan tinggi yaitu STAI Al-Jami Banjarmasin jarang sekali ada masjid 

yang mendirikan perguruan tinggi, pondok pesantren Hunafaa, tempat 

untuk mengurus jenazah dan masih banyak lagi fasilitas yang ada di 

Masjid Jami Banjarmasin”. 

P : “Apakah ada keistimewaan dari Masjid Jami Banjarmasin?” 

S1 : “Masjid Jami bisa mendirikan kampus yaitu STAI Al-Jami Banjarmasin,  

mempunyai halaman yang luas sehingga memudahkan motor ataupun 

mobil parkir dengan rapi, Masjid Jami juga mempunyai ruangan VIP yang 

biasa dipakai untuk tamu-tamu besar atau penting, selain itu juga sekarang 

Masjid Jami mempunyai 2 ambulance, Masjid Jami juga memiliki bentuk 

bangunan yang unik dengan dominan berwarna coklat hijau”. 

P : “Dana pembangunan Masjid Jami Banjarmasin berasal dari mana?” 

S1 : “Dana pembangunan Masjid Jami awalnya dari sukarela nya masyarakat,  

gotong-royong masyarakat yang ada di Banjarmasin, ada yang ngangkut 

pasir dari pulau kembang, untuk sekarang pendanaan nya bersumber dari 

infaq, ada usaha-usaha yang lain juga dari yayasan untuk menjaga masjid 

ini, karena kalo hanya mengandalkan infaq saja, Masjid Jami mempunyai 

lembaga sendiri dalam bidang sosial dan ekonomi. Bidang sosial dan 

ekonomi yang berusaha mengembangkan pengumpulan dana untuk 

menopang infaq yang disampaikan oleh masyarakat, dan salah satunya 
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adalah pengurusan jenazah biasanya mereka menyampaikan hasil laporan 

nya dana yang didapat per akhir bulan kepada bendahara”. 

P : “Ornamen apa saja yang dimiliki Masjid Jami Banjarmasin?” 

S1 : “Pada bagian kubah masjid terdapat tiang yang berjumlah 17 tiang yang  

dimana memiliki makna jumlah rakaat sholat fardhu, lalu pada bagian 

kubah masjid terdiri dari 5 kubah yang memiliki makna rukun Islam dan 

sholat lima waktu”. 

P : “Apakah Masjid Jami Banjarmasin sering dilakukan renovasi?” 

S1 : “Sering sekali dilakukannya renovasi baik dari skala kecil maupun skala  

besar, akan tetapi renovasi disini tidak mengubah bentuk masjid itu 

tersebut dan akan tetap terjaga keasliannya”. 

P : “Apa peninggalan Masjid Jami Banjarmasin yang masih ada sampai saat  

ini?” 

S1 : “Peninggalan yang masih ada hingga sekarang ini adalah mimbar, bedug  

yang dibawa dari Masjid Jami di sungai Martapura dulu, terdapat sumur 

yang ditutup dilestarikan supaya nanti tidak hilang”.   

P : “Kegiatan apa saja yang biasa dilakukan di Masjid Jami Banjarmasin?” 

S1 : “Kegiatan yang biasa dilakukan di Masjid Jami yang pertama sholat fardhu  

atau sholat lima waktu, pengajian yang dilakukan setiap malam selasa, 

rabu, sabtu dan minggu. Pada saat bulan ramadhan dilaksanakan nya sholat 

terawih dan tadarus, pengajian bagi ibu-ibu pada pagi jum’at, isra mi’raj, 

dan masih banyak lagi kegiatan yang biasa dilakukan di Masjid Jami”. 

P : “Bagaimana peran pemerintah dalam upaya Masjid Jami Banjarmasin?” 
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S1 : “Partisipasi pemerintah melibatkan masjid sebagai syiar agama islam,  

sebagai peran dalam pembangunan, selain itu juga pemerintah ikut 

berperan dalam membantu sesuai dengan prosedur yang berlaku”. 

P : “Mengapa terjadinya pemindahan Masjid Jami Banjarmasin dari sungai  

Martapura ke Banjarmasin?” 

S1 : “Masjid Jami ini dulunya berada di tepi sungai Martapura lalu dipindah ke  

Banjarmasin dengan alasan agar menghindari terjadinya longsor yang bisa 

membahayakan umat yang sedang beribadah maka dari itu warga setempat 

sepakat untuk memindahkan Masjid Jami ke kawasan yang lebih aman”. 

P : “Mengapa Masjid Jami Banjarmasin berbahan dasar dari kayu ulin?” 

S1 : “Pada zaman dulu banyak orang yang menggunakan kayu ulin dan kayu  

ulin ini juga mudah untuk dicari”. 

 

 

 



146 
 

 

Lampiran 4. Surat Keterangan Telah Seminar Proposal 
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Lampiran 5. Surat Riset Dekan FTK UIN Antasari Banjarmasin 
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Lampiran 6. Surat Keterangan Telah Selesai Melaksanakan Penelitian 

 



149 
 

 

Lampiran 7. Lembar Konsultasi Skripsi 
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Lampiran 8. Surat Persetujuan 
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Lampiran 9. Sertifikat Ujian Komprehensif 
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Lampiran 10. Dokumentasi 

Masjid Jami Banjarmasin (Tampak Depan) 

 

Masjid Jami Banjarmasin (Tampak Atas) 

 

Masjid Jami Banjarmasin (Tampak Dalam) 
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Dokumentasi Kegiatan Wawancara dengan Bapak H. Radiansyah 
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Dokumentasi Kegiatan Wawancara dengan Bapak H. Husna Arsad, S.Ag,. 

M.Pd 
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